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SUMMARY 

NYAYU CITRA Effect of Bacterial Probiotic Candidates From Swamp to 

Prevent Infection of Aeromonas hydrophila on Striped Snakehead (Channa 

striata) (Supervised by ADE DWI SASANTI and MARINI WIJAYANTI). 

 
Probiotics are microorganisms that have the ability to modify the 

composition of bacteria in the digestive tract of aquatic animals. Probiotics are 

used as feed supplements, one of which can improve the health of the host. 

Therefore, it can be used to prevent of Motile Aeromonas Septicemia (MAS). This 

study aims to determine the effect of swamp bacteria on feed to prevent bacterial 

infection of Aeromonas hydrophila in striped snakehead. The research used 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of P0 (control), P1 (Bacillus 

sp.) (10
6
 CFU/ml) 10 ml/kg feed, P2 (Streptomyces sp.) (10

6
 CFU/ml) 10 ml/kg 

feed, P3 (Bacillus sp.) (10
6
 CFU/ml) 5 ml/kg feed and (Streptomyces sp.) (10

6
 

CFU/ml) 5 ml/kg feed. The parameters observed include calculation of bacterial 

population, prevalence, growth, survival rate and water quality of snakehead fish. 

The value of survival, absolute weight growth and feed efficiency in snakehead 

fish treated with a combination of bacteria (P3) produced significantly different 

than other treatments (P0, P1, and P2), produced the lowest prevalence of 2,38 %.  

Keywords : probiotics, prevention, striped snakehead 
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RINGKASAN 

NYAYU CITRA Pengaruh Pemberian Bakteri Asal Rawa Kandidat Probiotik 

dalam Pakan untuk Mencegah Infeksi Bakteri Aeromonas hydrophila pada Ikan 

Gabus (Channa striata). (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MARINI 

WIJAYANTI). 

 

Probiotik adalah mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk 

memodifikasi komposisi bakteri dalam saluran pencernaan hewan akuatik. 

Probiotik digunakan sebagai suplemen pakan yang salah satu fungsinya adalah 

dapat meningkatkan kesehatan inang. Dengan demikian, probiotik dimanfaatkan 

untuk mencegah timbulnya Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh bakteri rawa pada pakan untuk mencegah 

infeksi bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan gabus. Penelitian ini dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari P0 (kontrol), P1 

(Bacilus sp) (10
6 

CFU/ml) 10 ml/kg pakan, P2 (Streptomyces sp.) (10
6 

CFU/ml) 

10 ml/kg  pakan, P3 (Bacilus sp. (10
6 

CFU/ml) 5 ml/kg pakan dan (Streptomyces 

sp.) (10
6 

CFU/ml) 5 ml/kg pakan. Parameter yang diamati meliputi perhitungan 

populasi bakteri, prevalensi, pertumbuhan, kelangsungan hidup dan kualitas air 

pada ikan gabus. Nilai kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot mutlak dan 

efisiensi pakan pada ikan gabus yang diberi perlakuan kombinasi bakteri (P3) 

menghasilkan berbeda nyata lebih tinggi daripada perlakuan lainnya (P0, P1, dan 

P2), menghasilkan prevalensi terendah yaitu 2,38 %.  

 

Kata Kunci : ikan gabus, pencegahan, probiotik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) hidup dan berkembang biak di perairan tawar 

seperti air rawa, sungai maupun danau (Fadli, 2010). Pada perairan tersebut 

terdapat berbagai jenis mikroba seperti bakteri, virus, parasit, dan jamur. Pada 

kondisi lingkungan normal, keberadaan mikroba ini tidak menimbulkan penyakit 

(Junita, 2002). Namun, dalam kegiatan budidaya dengan kondisi lingkungan yang 

terbatas menyebabkan ikan mudah stress dan patogen berkembang sehingga 

menimbulkan penyakit dan beresiko kematian. Hidayat et al. (2013), menyatakan 

bahwa kematian ikan gabus selama pemeliharaan diduga akibat infeksi bakteri 

dan jamur. 

 Penyakit pada ikan dikelompokkan menjadi infeksi dan non infeksi. 

Penyakit non infeksi adalah penyakit yang timbul akibat adanya gangguan faktor 

yang bukan patogen. Sedangkan penyakit akibat infeksi biasanya timbul karena 

gangguan organisme patogen salah satunya seperti bakteri. Salah satu penyakit 

yang sering menyerang ikan - ikan air tawar termasuk ikan gabus adalah Motile 

Aeromonas Septicaemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila (Wahjuningrum et al., 2007). Berdasarkan penelitian Trisna et al. 

(2013), hasil histologi pada usus ikan gabus mengalami peradangan yang diduga 

disebabkan oleh Aeromonas hydrophila. Salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan untuk pencegahan penyakit tersebut adalah dengan aplikasi probiotik 

(Allameh et al., 2014). Berdasarkan penelitian Setiyaningsih et al. (2017), bakteri 

probiotik pada pakan mampu menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila 

serta meningkatkan kelangsungan hidup ikan sebesar 93% pada ikan lele setelah 

uji tantang. Berdasarkan penelitian Olga (2012) uji tantang LD50 dengan dosis A. 

hydrophila 10
5 

cfu.mL
-1

 yang diinjeksi mampu menyerang ikan gabus. 

Menurut Lusiastuti et al. (2016), probiotik adalah mikroorganisme yang 

memiliki kemampuan untuk memodifikasi komposisi bakteri dalam saluran 

pencernaan hewan akuatik, air, dan sedimen. Bakteri probiotik dapat membantu 

meningkatkan penyerapan nutrien sehingga mampu memperbaiki performa 
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pertumbuhan inang (Zhang et al., 2012), meningkatkan keseimbangan mikrobial 

dan mengurangi keberadaan patogen pada saluran pencernaan (Ilmiah et al., 

2013), serta meningkatkan populasi mikroba di saluran pencernaan ikan (Putra 

dan Widanarni, 2015). Berdasarkan hasil penelitian Saraswati (2018) bakteri 

Streptomyces sp. merupakan bakteri selulotik dan proteolitik yang diisolasi dari 

sedimen air rawa dan kolam dimana bakteri Bacillus sp. dan Streptomyces sp. 

dapat membantu proses pencernaan ikan gabus yang mampu meningkatkan nilai 

efisiensi pakan dan kecernaan pakan.  

Jenis bakteri probiotik yang biasanya digunakan dalam kegiatan 

akuakultur adalah Lactococcus sp., Carnobacterium sp., Staphylococcus sp., 

Bacillus sp., Eubacterium sp., Pseudomonas sp., Lactobacillus sp., Micrococcus 

sp., dan Bifidobacterium sp (Feliatra dan Suryadi, 2004). Zwespana et al. (2016), 

menyatakan bahwa pemberian pakan yang ditambahkan probiotik yang terdiri atas 

mikroba Lactobacillus sp., Streptomyces sp., Actinomyces sp., dan ragi sebanyak 

10 mL.kg
-1

 pada ikan gabus menghasilkan efisiensi pakan 23,82% dan 

kelangsungan hidup sebesar 95%. Hasil penelitian Setiawati et al. (2013), 

penambahan probiotik komersil yang mengandung Bacillus sp. 10
6
 cfu.mL

-1
 

dengan dosis 10 mL.kg
-1

 pakan menghasilkan nilai efisiensi pakan 65,32% dan 

retensi protein 36,15% pada ikan patin. Berdasarkan penelitian Bernal et al. 

(2016) kombinasi Streptomyces sp. dan Bacillus sp. yang diberikan melalui 

spraying pada pakan terhadap udang bahwa kedua bakteri tersebut merupakan 

kandidat probiotik yang dapat meningkatkan pertumbuhan serta kelangsungan 

hidup dan meningkatkan ketahanan terhadap penyakit. Pada penelitian ini 

dilakukan penambahan kombinasi bakteri probiotik asal rawa berupa Bacillus sp. 

dan Streptomyces sp. yang diharapkan dapat berpengaruh dalam mencegah 

terjadinya serangan bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan gabus yang 

merupakan ikan khas rawa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Aeromonas hydrophila merupakan bakteri gram negatif penyebab penyakit 

Motile Aeromonas Septicaemia (MAS) atau penyakit bercak merah. Bakteri ini 

bersifat patogen oportunistik yang dapat menyerang berbagai jenis ikan air tawar. 

2 
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Bakteri ini dapat menimbulkan wabah penyakit dengan tingkat kematian tinggi 

(80-100%) dalam waktu singkat (1-2 minggu). A. hydrophila sulit dikendalikan 

karena hampir selalu ada di air dan dapat menjadi resisten terhadap obat-obatan 

(Kamiso dan Triyanto, 1993).  

Pada penelitian Hidayat et al. (2013), Penggunan tepung keong mas 

sebagai bahan pakan ikan gabus menghasilkan kelangsungan hidup 50%, 

rendahnya nilai kelangsungan hidup pada ikan gabus disebabkan oleh adanya 

bakteri dan jamur. Oleh karena itu, untuk pencegahan bakteri pada ikan gabus 

pada penelitian ini menggunakan isolat berupa Bacillus sp. dan Streptomyces sp. 

yang berasal dari rawa. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri asal 

rawa kandidat probiotik pada pakan untuk pencegahan infeksi bakteri A. 

hydrophila. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai salah satu alternatif 

dalam pencegahan infeksi  A. hydrophila  pada ikan gabus yang dibudidayakan di 

lahan rawa.  
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